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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan metode deskriptif, metode
penelitian ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai
dengan apa adanya. Penelitian deskriptif ini pada umumnya dilakukan dengan
tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik

objek atau subjek yang diteliti secara tepat.>

Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Jenis penelitian ini memahami pendekatan kualitatif karena
melalui  pendekatan tersebut lebih tepat untuk mengidentifikasikan
pengembangan alumni santri melalui pusat latthan manajemen dan

pengembangan masyarakat ( PLMPM ) Pondok Modern Darussalam Gontor.

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), hlm. 157
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Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan perilaku yang
kemudian hasil penelitian tersebut penulis ungkapkan dalam bentuk kalimat
Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleh data yang ada di lapangan
sehubungan dengan pengembangan alumni santri melalui pusat latihan
manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) Pondok Modern

Darussalam Gontor.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah pusat latihan manajemen dan pengembangan
masyarakat ( PLMPM ) yang terletak di desa Sambirejo Mantingan Ngawi yang
merupakan lembaga pelatihan di lingkungan Pondok Modern Darussalam
Gontor. Lokasi ini dipilih karena segala kegiatannya dikonsentrasikan pada

pembinaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia alumni santri.

Pemilihan Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Direktur, serta beberapa staff yang

ikut dalam mengembangkan konsep pengembangan alumni santri.

Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
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berbagai cara bila dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat

menggunakan :

a. Sumber primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
primer yaitu, direktur serta beberapa staff pusat latihan manajemen dan
pengembangan masyarakat ( PLMPM ).

b. Sumber sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang laina tau lewat
dokumen. Adapun data sekunder peneliti mengambil tentang profil
lembaga, papan dokumentasi lembaga, serta catatan-catatan tentang apa
saja yang berhubungan dengan masalah ini khususnya yang dimiliki oleh
pusat latithan manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ).

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer
untuk keperluan panelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting di peroleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang di

kumpulkan digunakan. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan r&d, (Bandung:
Alfabeta2010), hlm.308.
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standar untuk memperoleh data yang diperlukan.”” Pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan teknik :

a.

b.

Pengamatan

Pengamatan atau observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara
partisipatif ataupun non partisifatif. Dalam observasi partisifatif
(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan.
Dalam observasi non partisipatif (nonparticipatory observation) pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan,
tidak ikut dalam kegiatan.38

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan observasi terus
terang dan tersamar, di mana peneliti akan mengamati dan mengetahui
secara langsung bagaimana pengembangan alumni santri di pusat latihan
manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) Pondok Modern
Darussalam Gontor.

Wawancara

37 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Teras, 2009), hlm. 57.
¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2010)

hlm,220.
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Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak di gunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan
dalam pertemuan tatap muka secara individual. Adakalanya juga wawancara
dilakukan secara kelompok, kalau memang tujuanya untuk menghimpun
data dari kelompok seperti wawancara dengan beberapa peserta didik, staff
pengajar dan lain-lain. Wawancara yang ditujukan untuk memperoleh data
dari individu di laksanakan secara individual.”* Wawancara ini dilakukan
untuk mencari data tentang pengembangan alumni santri di pusat latihan
manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ) Pondok Modern
Darussalam Gontor.

Dalam hal ini wawancara dilakukan secara tidak terstruktur adapun
yang menjadi sumber data adalah direktur beserta staff untuk memperoleh
data terkait dengan pengembangan alumni santri melalui pusat latihan
manajemen dan pengembangan masyarakat ( PLMPM ). Materi yang
ditanyakan disini meliputi bagaimana proses pengembangan alumni santri
dari awal sampai akhir, bagaimana dampak pelatihan bagi peserta pelatihan,
dan bagaimana output peserta setelah masa pelatihan.

c. Dokumentasi

%% Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, him.216
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Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil lembaga,
struktur lembaga, sarana dan prasarana, jumlah pengajar, karyawan dan
peserta didik, dan sebagian umum data-data yang menunjang dalam
manajemen pelatihan serta kegiatan yang bersifat dokumen sebagai
tambahan untuk bukti penguat penelitian

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya di kembangkan
pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.*’

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini,

penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha

*° Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan r&d, him. 335.
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menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.*' Dari
data yang sudah diperoleh kemudian diterangkan dalam bentuk kata-kata, dan
gambar kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan
kenyataan realitas. Maka analisis data yang dilakukan akan melalui beberapa
tahapan :
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti, merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta
merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami
tersebut. Selain itu melalui penyajian data, maka data dapat terorganisasikan
sehingga akan semakin mudah difahami.
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada

catatan-catatan, dimana dengan bertukar fikiran dengan teman sejawat untuk

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Prakteknya), hlm. 157
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mengembangkan pemikiran. Selain itu kesimpulan awal yang dikemukakan

masih bersifat awal, karena berubah atau tidaknya penarikan kesimpulan

tergantung pada bukti-bukti di lapangan.**

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

a.

Pengamatan Mendalam

Maksudnya adalah untuk menemukan ciri- ciri dan unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut
secara rinci.* Peneliti memfokuskan penelitianya pada pengembangan
alumni santri di Pusat Latihan Manajemen dan Pengembangan
Masyarakat ( PLMPM ) Pondok Modern Darussalam Gontor. Selain itu,
peneliti hanya melakukan observasi dan wawancara dengan direktur
beserta staff dan pengajar yang terkait sehingga data yang diperoleh bisa

lebih lengkap dan hasil pengamatan yang diperoleh juga lebih jelas

Metode Triangulasi Data

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
tekhnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan r&d, hlm. 345
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),

hlm.177
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peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.**

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.*

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan
sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil
wawancara peneliti dengan informan kunci dan dibandingkan dengan
hasil wawancara dengan beberapa informan lainnya dan kemudian
peneliti  mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang
berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti
dilapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin.*°

Triangulasi data pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanannya peneliti
melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan
Direktur, staff dan pengajar di pusat latthan manajemen dan
pengembangan masyarakat ( PLMPM ).

Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian peneliti

telaah lagi dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama masa

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D). hlm. 330
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 330.

* Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif ), (Jakarta: GP.
Press, 2009), hlm. 230-231
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penelitian untuk mengetahui bagaimana pengembangan alumni santri di
Pusat Latihan Manajemen dan Pengembangan Masyarakat ( PLMPM )
Pondok Modern Darussalam Gontor.

Setelah kedua metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data
yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk
mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan

analisis.



